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Wombo Putus

PALU, MERCUSUAR - Jembatan Wombo yang men-
ghubungkan Kelurahan Pantoloan dan Pantoloan Boya
Kecamatan Tawaeli serta Desa Wombo Kabupaten
Donggala putus akibat diterjang banjir. Ironisnya proyek
jembatan yang dikerjakan PT Sibela Cipta Graha, dengan
dana APBD 2013 sebesar Rp4,7 miliar itu belum sempat
dinikmati warga namun nyaris menelan korban.

Pantauan Mercusuar, sejumlah pengendara yang
merupakan warga Kelurahan Pantoloan Boya dan
Desa Wombo Kabupaten Donggala, terpaksa melintasi -
jembatan tersebut dengan bantuan tiga lembar papan
darurat. Upaya menantang maut itu dilakukan sebab
tidak ada jalur alternatif untuk menuju Kota Palu. Kalau
sebelumnya, warga biasanya melintas di kuala sembari
menunggu selesainya proyek jembatan Wombu yang
dikerjakan oleh PT Sibela Cipta Graha. Namun, setelah
Kota Palu dan sekitarnya terus diguyur hujan, warga
sudah tak berani lagi melintasi kuala dengan menggu-
nakan roda dua. Arus sungai yang cukup deras membuat
warga tak ingin mempertaruhkan nyawanya.

Ketua RW 6 Kelurahan Pantoloan Boya Arsit (36) men-
gatakan, kondisi jembatan yang belum memberikan rasa
aman terhadap pengendara sangat disesalkan warga.
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“Jembatan itu putus
akibat banjir bulan April
lalu namun belum lama ini
ditimbun, material timbu-
nan itu baru. Kalau kondisi
sebenarnya putus. Yang
putus tanggul menuju ba-
dan jembatan. Sebelumnya
jembatan itu sudah jadi,
tetapi karena arus sungai
deras dan arahnya lang-
sung mengarah ke tanggul
jembatan akhirnya putus.
Jika kondisi itu dibiarkan
tentu anak sekolah dan
warga tdak bisa leluasa
melintasinya,” ujarnya
Rabu (4/2/2014).

Lurah Pantoloan Boya
Ridwan Mustafa berharap;
kondisi tersebut segera
diselesaikan oleh pihak
terkait dan proyek jem-
batan yang pembangunan-
nya menyeberang tahun
itu bisa segera dimanfaat-
kan warga.

Kepala Bidang Sumber
Daya Air pada Dinas
Pekerjaan Umum Kota
Palu Andi Ahmad Yoto

- Lembah, mengatakan,

untuk sementara pihaknya
akan menempuh cara
pengalihan alur sungai.
Hal itu dilakukan untuk

meminimalisir banjir
susulan yang berpotensi
memutuskan kembali jem-
batan itu.

“Putusnya jembatan itu
karena dihantam arus
sungai. Arus sungai yang
mengalir saat ini tdak
pas masuk ke dalam
mulut gorongg-gorong
jembatan. Sehingga
langkah awal kami akan
meluruskan alur sungai
ke arah jembatan atau
membuatkan aliran baru.
Penanganannya akan
dilakukan 2014 ini,” be-
bernya. rix




